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Khutbah Pertama 
 

 ِر+و0ر0ش +ن6م اللهِاِب ُذ+و0ع(ن(و 0ه0ر6ف+غ(ت+س(ن(و 0ه0ن+ي6ع(ت+س(ن(و 0ه0د(م+ح(ن اللهِِ (د+م(حْلا ّنِإ
 ْل6ل+ض0ي +ن(م(و 0هَل ّل6ض0م َلاَف اللهُا 6ه6د+ه(ي +ن(م ا(ن6لا(م+عَأ 6تاَئIي(س(و ا(نسُِف+نَأ
 0ه0د+ب(ع اYدIم(ح0م ّنَأ 0د(ه+شَأ(و اللهُا ّلاِإ (هلِإ َلا ْنَأ 0د(ه+شَأ 0هَل (ي6دا(ه َلاَف

 0هُل+و0س(ر(و
 ِم+يِوَقلا 6هِج+ه(ن ىَل(ع (را(س +ن(م(و 6هِبا(ح+صَأ(و 6ه6لآ ىَل(ع(و 6ه+يَل(ع اللهُا ىَّل(ص
اYر+ي6ثَك اYم+ي6ل+س(ت (مَّل(س(و ِن+ي6ّدلا ِم+و(ي ىَلِإ ِم+ي6ق(ت+سُلما 6طا(ر6ّصلا ىَلِإ ا(ع(د(و  
 ا(ن(رَأ(و ،اًمْل6ع ا(ن+دِز(و ،ا(ن(ت+مَّل(ع ا(مِب ا(ن(عَف+نا(و ،ا(ن0عَف+ن(ي ا(م ا(ن+م6ّل(ع ّ(م0هّللا
0ه(با(ن6ت+جا ا(نْق0ز+را(و ًلا6طا(ب َل6طا(بلا ا(ن(رَأ(و ،0ه(عا(ب6ّتا ا(نْق0ز+را(و اًّق(ح ّ(قَلحا  

Amma ba’du … 
Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 

Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kita kepada 
takwa. Dan kita diperintahkan untuk bertakwa kepada-Nya 

sebagaimana disebutkan dalam ayat, 

َنو0م6ل+س0م +م0ت+نَأ(و اَّلِإ ّ(ن0تو0م(ت اَل(و 6ه6تاَق0ت ّ(ق(ح (هَّللا اوُقّ(تا او0ن(مآ (ني6ذَّلا ا(ه0ّيَأ ا(ي  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 

kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”  
(QS. Ali Imran: 102) 
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Shalawat dan salam kepada sayyid para nabi, nabi akhir 
zaman, rasul yang syariatnya telah sempurna, rasul yang 
mengajarkan perihal ibadah dengan sempurna. Semoga 

shalawat dari Allah tercurah kepada beliau, kepada istri-istri 
beliau, para sahabat beliau, serta yang disebut keluarga 
beliau karena menjadi pengikut beliau yang sejati hingga 

akhir zaman. 
 

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 
 

Shalat itu begitu penting 
karena bagian dari rukun Islam 

 
Dalam hadits disebutkan, 

 ا(م0ه+ن(ع اللهُا (ي6ض(ر ِباَّط(خْلا ِن+ب (ر(م0ع ِن+ب اللهِا 6د+ب(ع ِن(م+حuرلا 6د+ب(ع يِبَأ +ن(ع
 0مَلا+سلإِْا (يِن0ب : ُل+وُق(ي (مَّل(س(و 6ه+يَل(ع اللهُا ىَّل(ص اللهِا َل+و0س(ر 0ت+ع6م(س : َلاَق
 ِماَقِإ(و اللهِا ُل+و0س(ر اًدuم(ح0م َّنَأ(و اللهُا َّلاِإ (هَلِإ َلا ْنَأ 6ة(دا(ه(ش : ٍس+م(خ ىَل(ع
 �يِرا(خ0بلا 0ها(و(ر ” َنا(ض(م(ر ِم+و(ص(و 6ت+ي(بْلا �ج(ح(و 6ةاَكuزلا ءِا(ت+يِإ(و 6ةَلاuصلا

 “ �م6ل+س0م(و
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Dari Abu  ‘Abdurrahman ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khattab 
radhiyallahu ‘anhuma, ia mengatakan bahwa ia mendengar 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak 
ada yang berhak disembah melainkan Allah dan bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan Allah; 
menunaikan shalat; menunaikan zakat; menunaikan haji ke 
Baitullah; dan berpuasa Ramadhan.” (HR. Bukhari, no. 8; 
Muslim, no. 16) 
 

Walau shalat begitu penting, 
namun masih boleh diqadha’ 

 
Ibnu ‘Abidin mengatakan bahwa yang dimaksud qadha’ adalah 
mengerjakan yang wajib setelah waktunya. Adapun qadha’ 
shalat yang luput adalah qadha’ shalat yang sudah berlalu 
waktunya dan belum dikerjakan. Lihat Al-Mawsu’ah Al-
Fiqhiyyah, 3:24. 
Para fuqaha sepakat bahwa yang wajib mengqadha’ shalat 
yang luput adalah orang yang lupa dan orang yang tertidur.  
Yang jelas para ulama tidak berbeda pendapat bahwa wanita 
haidh, wanita nifas, dan orang kafir asli ketika masuk Islam 
tidak perlu mengqadha’ shalat yang luput. 
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Contoh qadha shalat ketika 
tertidur 

 
Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda, 

 َّنِإَف ا(ه(رَكَذ اَذِإ ا(هِّل(ص0يْلَف ا(ه+ن(ع َلَفَغ +وَأ 6ةَلاuصلا ِن(ع +مُك0د(حَأ (دَق(ر اَذِإ
 ىِرْك6ذ6ل َةَلاuصلا ِم6قَأ ُلوُق(ي (هَّللا

“Jika salah seorang di antara kalian tertidur dari shalat atau ia 
lupa dari shalat, maka hendaklah ia shalat ketiak ia ingat. 
Karena Allah berfirman (yang artinya): Kerjakanlah shalat 
ketika ingat.” (QS. Thaha:14). (HR. Muslim, no. 684) 
Orang yang luput dari shalat karena tertidur atau lupa, maka 
tidak ada dosa untuknya, namun wajib baginya mengqadha’ 
shalat ketika ia bangun atau ketika ia ingat. Lihat penjelasan 
dalam Fatwa Al-Islam Sual wa Jawab, no. 111783. 
 

Adakah qadha shalat bagi yang 
meninggalkan shalat dengan 

sengaja? 
 
Menurut jumhur ulama tetap ada qadha’ bagi shalat yang 
ditinggalkan dengan sengaja. Namun, sebagian ulama 
berpandangan bahwa tidak wajib qadha’ bagi yang 
meninggalkan shalat dengan sengaja. Yang jelas orang yang 
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meninggalkan shalat dengan sengaja telah terjatuh dalam 
dosa besar. Kewajibannya adalah bertaubat kepada Allah 
yaitu menyesal, kembali lagi mengerjakan shalat, dan 
bertekad tidak akan meninggalkannya lagi pada masa akan 
datang. Hendaklah ia rajin mengerjakan pula amal shalih dan 
menutup kesalahannya dengan rajin mengerjakan shalat 
sunnah.  
Ibnu Hazm rahimahullah berkata, “Adapun orang yang 
meninggalkan shalat dengan sengaja sampai keluar waktunya, 
maka tidak ada qadha’ baginya selamanya. Hendaklah ia 
memperbanyak amalan kebaikan dan rajin mengerjakan 
shalat sunnah untuk memberatkan timbangannya pada hari 
kiamat. Hendaklah ia bertaubat dan memohon ampun kepada 
Allah atas kesalahan-Nya.” (Al-Muhalla, 2:235). 
Di antara dalil yang menyatakan tidak ada qadha’ adalah 
karena waktu shalat sudah ada batasannya sebagaimana 
disebutkan dalam ayat, 

 اYتوُق+و(م اYبا(ت6ك (ينِن6م+ؤ0مْلا ىَل(ع +ت(ناَك َةاَلuصلا َّنِإ
“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisa’: 
103). Berarti tidak boleh mengerjakan shalat di luar dari 
waktunya kecuali jika ada dalil. 
Dalam Al-Muhalla (2:235) disebutkan bahwa karena Allah 
telah menetapkan waktu shalat punya batasan awal dan akhir, 
maka jika shalat tidak boleh dilakukan sebelum waktunya, 
maka tidak boleh dilakukan setelah waktunya habis. 
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Jangan kira sekadar qadha’ 
shalat sudah menghapuskan 

dosa 
 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Minhaj As-Sunnah (5:233) 
menyatakan bahwa ulama-ulama yang memerintahkan untuk 
mengqadha’ shalat bagi orang yang meninggalkannya dengan 
sengaja tidaklah mengatakan bahwa dengan qadha’ semata 
lantas dosa meninggalkan shalatnya jadi terhapus atau jadi 
ringan. Jika ia luput dari shalat hingga keluar waktu dan 
dilakukan dengan sengaja, maka tetap butuh untuk bertaubat 
sebagaimana dosa-dosa lainnya. Ia butuh memperbanyak 
kebaikan untuk menghapuskan kesalahannya atau 
menghapuskan hukumannya. 
 

Ingatkan keluarga untuk shalat 
 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman, 

 0ساّ(نلا ا(ه0دوُق(و اYرا(ن +مُكي6ل+هَأ(و +مُك(سُف+نَأ اوُق او0ن(مآ (ني6ذَّلا ا(ه0ّيَأ ا(ي
ة(را(ج6حْلا(و  

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu.” (QS. At-Tahrim: 6) 
Maka ajaklah anak-anak kita dan istri kita untuk 
memperhatikan shalat dengan baik.  
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Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik 

dan hidayah. 
 

 (و0ه 0هّ(نِإ (ن+ي6م6ل+سُلما ِر6ئا(س6ل(و +مُكَل(و ي6ل اللهَا 0ر6ف+غ(ت+سا(و اَذ(ه ي6ل+وَق ُل+وُقَأ
 0م+ي6ل(علا 0ع+ي6م(سلا

 

Khutbah Kedua 
 

 ءِا(يِب+نلأَا 6فا(ر+شَأ ىَل(ع 0مَلاuسلا(و ُةَلاuصلا(و (ن+ي6لما(علا �ب(ر اللهِ 0د+مَلحا
 (ن+ي6ع(م+جَأ 6هِب+ح(ص(و 6ه6لآ ىَل(ع(و �دuم(ح0م ا(ن�يِب(ن (ن+ي6ل(س+رلما(و

 (ش6حا(وَفْلاو0رَذ(و .َلىا(ع(ت اللهَااوُقّ(ت6ا !! 0ساّ(نلاا(ه0ّي َاا(يَف : 0د+ع(ب اّ(مَا
 6ة(ع+م0جْلا ِر+و0ض0ح(و 6ة(عاَّطلا (ىل(عا+وُظ6فا(ح(و .+نَط(با(م(و(ر(هَظا(م
 ىّ(نَث(و .6هسِْف(نِب 6ه+ي6ف َأ(د(ب ٍر+مَأِب +مُك(ر(مَا اللهَا َّنَاا+و0مَل+عا(و .6ة(عا(م(جْلا(و
 0ه(تَك6ئَلا(م(و اللهَا َّن6ا :اYم+ي6ل(عًلا6ئاَق ْل(ز(ي +مَل(و َلىا(ع(ت َلاَقَف .6ه6س+دُق 6ةَك6ئَلا(مِب
 اYم+ي6ل+س(ت ا+و0م6ّل(س(و 6ه+يَل(عا+وُّل(صا+و0ن(مآ (ن+ي6ذَّلاا(ه0ّي َا(ي +ىِبّ(نلا (ىل(ع َن+وُّل(ص0ي

 ىَل(ع (ت+يَّل(ص ا(مَك �دّ(م(ح0م ِلآ ىَل(ع(و �دّ(م(ح0م ىَل(ع ِّل(ص ّ(م0هَّللَا
 ىَل(ع +كِرا(ب(و .�د+يِج(م �د+ي6م(ح (كّ(نِإ ،(م+ي6ها(ر+بِإ ِلآ ىَل(ع(و (م+ي6ها(ر+بِإ
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 ِلآ ىَل(ع(و (م+ي6ها(ر+بِإ ىَل(ع (تْك(را(ب ا(مَك �دّ(م(ح0م ِلآ ىَل(ع(و �دّ(م(ح0م
 �د+يِج(م �د+ي6م(ح (كّ(نِإ ،(م+ي6ها(ر+بِإ

 ءِا(ي+حلأَا 6تا(ن6م+ؤلما(و (ن+يِن6م+ؤلما(و 6تا(م6ل+سلما(و (ن+ي6م6ل+س0مْل6ل +ر6فْغا ّ(م0هللا
 6ة(و+عّ(دلا 0ب+يِج0م �ب+يِرَق �ع+ي6م(س (كّ(نِإ 6تا(و+ملأَا(و +م0ه+ن6م

 ًة(م+ح(ر (ك+ن0دَل +ن6م ا(نَل +ب(ه(و ا(ن(ت+ي(د(ه ْذِإ (د+ع(ب ا(ن(بوُلُق ْغِز0ت اَل ا(نّ(ب(ر
 0باّ(ه(وْلا (ت+نَأ (كّ(نِإ

 ى(ن6غلا(و (فاَف(علا(و ىَق0ّتلا(و ى(دُلها (كُلَأ+س(ن اّ(نِإ ّ(م0هَّللا
 ا(ي+ن0ّدلا ِى+ز6خ +ن6م ا(ن+رِجَأ(و ا(ه6ّلُك ِرو0ملأُا ى6ف ا(ن(ت(ب6قا(ع +نسِ+حَأ ّ(م0هَّللا

 6ة(ر6خلآا ِباَذ(ع(و
 (ين6قuت0مْل6ل ا(نْل(ع+جا(و ٍن0ي+عَأ َةuرُق ا(ن6تاuي�رُذ(و ا(نِجا(و+زَأ +ن6م ا(نَل +ب(ه ا(نuب(ر

 اYما(مِإ
 0حاَل(ص(و +م0ه0حاَل(ص 6ه+ي6ف ا(م6ل +م0هْقِّف(و uم0هَّللَا ،ا(نِر+و0مُأ َةاَل0و +ح6ل+صَأ uم0هَّللَا
  (ن+ي6دسِْف0مْلا(و ءِ+و�سلا َة(ناَطِب +م0ه+ن(ع +د6ع+بَأ uم0هَّللَا (ن+ي6م6ل+س0مْلا(و ِماَل+سلإِْا
 ِراّ(نلا (باَذ(ع ا(ن6ق(و ًة(ن(س(ح 6ة(ر6خآْلا ي6ف(و ًة(ن(س(ح ا(ي+ن0ّدلا ي6ف ا(ن6تآ ا(نّ(ب(ر
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 +م0ه(عِب(ت +ن(مو 6هِب+ح(ص(و 6ه6لآ ىَل(ع(و �دّ(م(ح0م ا(نِّيِب(ن ىَل(ع اللهُا ىَّل(ص(و
 ن+يIدلا ِم+و(ي ىَلِإ �نا(س+حِإِب

 (ن+ي6مَلا(عْلا ِّب(ر الله 0د+م(حْلا 6نَأ ا(نا(و+ع(د 0ر6خآ(و
 


